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ABSTRAK

Nurhanita. 180102010213. Praktik Penundaan Pembagian Harta warisan
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Desa Harus, Kecamatan Amuntai,
Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara). Pembimbing: Prof. Dr. H. M.
Fahmi Al Amruzi. M. Hum dan Farihatni Mulyati, S.Ag. MHI pada
Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin. 2022.

Kata Kunci: Praktik, Waris, dan Munasakhah.

Latar belakang skripsi ini berawal dari salah satu kasus penundaan
pembagian harta waris yang terjadi di Desa Harus Kecamatan Amuntai Tengah
seperti yang dialami oleh keluarga H yang melakukan penundaan pembagian harta
warisan selama bertahun-tahun dan menyebabkan enam kali peristiwa kematian,
namun tidak pula harta warisan tersebut dibagikan kepada ahli warisnya. Padahal
pihak ahli waris yaitu anak-anaknya menanyakan tentang hak bagian harta
warisannya masing-masing, namun karena sang ibu masih hidup dan memutuskan
untuk menunda pembagian harta warisan. Kalau dalam hukum Islam ini disebut
dengan kasus munasakhah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik penundaan
pembagian harta warisan yang terjadi di Desa Harus Kecamatan Amuntai Tengah
Kabupaten Hulu Sungai Utara dan mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan
praktik penundaan pembagian harta warisan di Desa Harus Kecamatan Amuntai
Tengah.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
terstruktur. Setelah data tersebut terkumpul kemudian diklasifikasikan dan
dideskripsikan sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari fenomena penundaan
tersebut.

Hasil penelitian terkait praktik penundaan pembagian harta warisan yang
terjadi di Desa Harus bahwasanya masyarakat yang melakukan praktik penundaan
pembagian harta warisan sehingga terjadinya kasus munasakhah terjadi karena
faktor internal dan eksternal yang secara garis besarnya karena adanya keinginan
menguasai harta warisan dari sebagian ahli waris. Ada beberapa faktor yang terjadi
sudah disepakati oleh semua ahli waris dan kemanfaatannya dirasakan oleh
keluarga yang melakukan praktik penundaan. Ada beberapa faktor lainnya yang
terjadi namun tidak ada kesepakatan semua ahli waris sehingga menimbulkan
terbengkalainya harta warisan. Jika dikaitkan dengan hukum waris Islam, tentu saja
praktik penundaan merupakan hal yang tidak dapat dibenarkan, karena hukum
Islam memerintahkan untuk membagi dan menyegerakan pembagian harta warisan
supaya tidak mendatangkan kemudharatan di masa mendatang seperti
meninggalnya ahli waris sebelum terjadinya pembagian harta warisan yang
mengakibatkan kasus munasakhah.



MOTO

“Berusahalah, kemudian serahkan semuanya kepada Allah ”
“Permudah urusanmu dengan makhluk Allah, Maka Allah yang akan mudahkan

urusanmu nantinya’

Nurhanita
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penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga rahmat serta kasih sayang
Allah selalu tercurah kepada mereka berdua.

Terima kasih yang terakhir penulis tujukan kepada seseorang special dan
para sahabat yang tidak bisa disebutkan namanya yang selalu mendukung, memberi
motivasi, ilmu, pengalaman, tenaga dan juga pikiran sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian. Semoga Allah balas dengan kesuksesan, baik itu dunia

maupun akhirat untuk Kita.

vii



KATA PENGANTAR

a3} Cpaa ) ) ot
asledy $9alts, i (3 1082 O Gt 5 & v Ay Y & dg, Gdudl i d
- el e il 638 ki e

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap
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jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang “Praktik
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

. ) A 16. 4+ Th
2. B 17. kb Zh
3. & T 18. ¢ '
4, & Ts 19. ¢ Gh
5. J 20. <& F
6. ¢ H 21. & Q
7. ¢ Kh 22. & K
8. 2 D 23. J L
9. 3 Dz 24, a M
10. R 25 O N
1. ) z 26. W
2. o S 27. A H
13. Sy 28. ¢ :
4. o= Sh 29. ¢ Y
15, Ua Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
_ A Fathah
— I Kasrah
- U Dhammah




Kata sandang: Contoh: (dléj”) al-rijal bukan ar-rijal, (o\j;@\) al-diwéan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (353l tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan

aldhar(rah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = Ai adani
3— Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
3 ) i dengan topi di atas
% U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah
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kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata
(5)))1'45\) tidak ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dhar(irah, demikian

seterusnya.
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 as) )Ja Tharigah
2 A_J.AL‘X\ Laalall [ Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 395 31 533 5 | Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-
Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak
‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
SELY) bl | dzahaba al-ustadzu
5V i | tsabata al-ajru

4 ylanl) A&

harakah al-‘ashriyyah

AN A Y G g

asyhadu an la ilaha illa Allah

all ella BY 54

mawlana Malik al-Shalih

o &

yu’tsirukum Allah

al-mazhahir al-‘aqliyyah

&;‘)J:a.tuu v ‘>I\ A

hub al-istithla’

O aall fe de iiadll sl

al-maddah al-mashn(i’ah min al-

hayawan

CATR

tharf al-‘ayni

XS WA

al-musdhamah

&

man salaka tharigan
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